
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Objek 

Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit di Desa Ledug Kecamatan Prigen Kabupaten 

Pasuruan telah dilakukan penulis berdasarkan 4 (empat) fokus penelitian yang 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada fokus daya tarik wisata dapat dinyatakan bahwa telah dilakukan 

strategi mengenai daya tarik wisata. Strategi yang digunakan dalam daya 

tarik wisata di Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit terdapat dua jenis 

daya tarik wisata yakni daya tarik wisata alam dan daya tarik wisata buatan. 

Pada Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit strategi yang digunakan 

dalam daya tarik wisata alam yakni pada pemanfaatan potensi Bukit Bendil 

yang dapat menyuguhkan keindahan Kabupaten Pasuruan dari atas bukit. 

Sedangkan strategi untuk daya tarik wisata buatan yakni terletak pada 

pembuatan spot foto yang unik dan menarik dan penambahan wahana 

bianglala yang dapat dinaiki wisatawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

strategi yang dilakukan Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit dalam 

daya tarik wisata melalui pemanfaatan Bukit Bendil, pembuatan spot foto 

yang unik, serta penambahan wahana bianglala mampu menarik wisatawan 

untuk berkunjung pada wisata tersebut 



b. Pada fokus atraksi wisata dapat dinyatakan bahwa objek wisata tersebut 

telah membuat strategi mengenai atraksi. Strategi atraksi di Objek Wisata 

Ngopi Bareng Pintu Langit yakni strategi atraksi berbasis kebudayaan/seni 

dengan menggelar acara-acara besar. Sebagaimana yang ada pada slogan 

wisata ini yakni sebagai wisata halal, maka strategi Objek Wisata Ngopi 

Bareng Pintu Langit dengan menggelar atraksi seni seperti pengajian akbar 

dengan Habib Syekh sebagai tamu. Selain pengajian akbar, wisata ini juga 

menggelar atraksi konser musik dengan musisi terkenal skala nasional 

seperti Didi Kempot, Slank, dan ST12. Hal ini mampu menarik hati 

wisatawan untuk datang, terutama para penggemar pengajian akbar bersama 

Habib Syekh dan fans para musisi nasional. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa strategi yang dilakukan Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit 

dalam atraksi yakni dengan menggelar acara-acara besar seperti pengajian 

akbar dan konser musik yang mana memiliki peminat atau fans yang tinggi. 

Yang akhirnya secara langsung mampu menarik wisatawan untuk 

berkunjung pada wisata tersebut..  

c. Pada fokus fasilitas wisata dan fasilitas umum telah membuat strategi dalam  

memenuhi fasilitas wisata dan fasilitas umum. Strategi yang digunakan 

dalam memberikan fasilitas wisata dan fasilitas umum telah ada di Objek 

Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit guna mendukung pengembangan wisata 

tersebut. Pada Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit strategi fasilitas 

wisata yang diberikan seperti penambahan angkutan pintu langit dan 

kidszone. Sedangkan pada strategi fasilitas umum yang ada di Objek Wisata 



Ngopi Bareng Pintu Langit yakni penambahan tempat parkir yang luas, 

toilet yang bersih dan mencukupi, dan musholla yang luas dan bersih dan 

selalu diperbaiki. Artinya dengan adanya fasilitas tersebut mampu membuat 

pengunjung merasa lebih nyaman dan terpenuhi kebutuhannya 

d. Pada fokus aksesbilitas, Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit telah 

membuat strategi dalam menginformasikan tentang aksesbilitas menuju 

wisata. Strategi yang digunakan untuk sarana yang mendukung kemudahan 

akses menuju lokasi Objek Wisata Ngopi Bareng Pintu Langit yakni adanya 

deteksi wisata di google maps serta publikasi dari social media yang dimiliki 

oleh wisata tersebut yang memperlihatkan akses jalan yang cukup mudah, 

beraspal, meskipun pola jalan raya memiliki tanjakan yang cukup curam. 

Konten-konten yang diunggah dalam social media Objek Wisata Ngopi 

Bareng Pintu Langit mengenai aksesbilitas dan kondisi jalanan cukup 

membuat pengunjung yakin dan tertarik untuk datang ke wisata tersebut 

1.2. Saran 

Berdasarkan keesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Perlu adanya penambahan petunjuk jalan sehingga para wisatawan bisa lebih 

mudah mengakses wilayah tersebut. Sehingga tidak hanya memanfaatkan 

google maps sebagai petunjuk arah. 

b. Perlu adanya penambahan fasilitas tempat UKS atau tempat kesehatan, 

sehingga para pengunjung yang hadir ke tempat wisata lebih nyaman kalau 



terjadi hal yang tidak terduga, seperti sakit ataupun membutuhkan obat-

obatan.  

c. Perlu adanya penambahan fasilitas untuk disabilitas, seperti jalan untuk 

disabilitas yang sedang berkunjung ke tempat wisata ngopi bareng pintu 

langit. Sehingga ketika ada pengunjung disabilitas yang berkunjung tidak 

kesulitan untuk berwisata ke ngopi bareng pintu langit  

 


